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ABSTRAK 

 

Febriyanti. Pembagian Harta Bersama Akibat Perceraian bagi Istri yang Bekerja 

sebagai TKW (Studi Analisis Putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 

0119/Pdt.G/2018/PA.BL). Skripsi, Pembimbing Dra. Hj. Rusdiyah, MHI, 

pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Pembagian Harta Bersama, Pertimbangan Hakim 

 

Penulisan ini dilatarbelakangi dengan adanya satu putusan Pengadilan 

Agama Blitar dengan Nomor 0119/Pdt.G/2018/PA.BL mengenai pembagian harta 

bersama, yang didalamnya Majelis Hakim menetapkan putusan dengan membagi 

harta bersama tersebut masing-masing mendapatkan 6/10 bagian untuk Penggugat 

dan 4/10 bagian untuk Tergugat. Pembagian ini tentunya bertentangan dengan 

peraturan yang berlaku yang membagi harta bersama masing-masing pihak 

mendapatkan setengah bagian. Maka dari itu, tujuan penulisan ini untuk 

mengetahui pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam memutus perkara 

pembagian harta bersama tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu jenis penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan analitis, sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 

0119/Pdt.G/2018/PA.BL, serta data sekunder yang menunjang terkait 

permasalahan yang diteliti yakni mengenai pembagian harta bersama. 

Hasil dari penelitian ini yaitu Majelis Hakim membagi harta bersama 

6/10:4/10 dengan pertimbangan bahwa yang paling banyak berkontribusi dalam 

pengumpulan harta bersama adalah Penggugat. Putusan Majelis Hakim ini tentunya 

berdasarkan kepada fakta-fakta dan bukti-bukti yang ada dipersidangan. Dengan 

demikian, walaupun pembagian harta bersama tersebut tidak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, tetapi pembagiannya sudah memenuhi rasa keadilan untuk 

para pihak. Adil disini memberikan haknya sesuai dengan usahanya. Jadi,  

pembagian harta bersama tidak mesti dibagi dua sama rata antara suami istri, tetapi 

dilihat juga kontribusinya dalam mengumpulkan harta bersama agar pembagian 

harta bersama tersebut menciptakan rasa keadilan bagi para pihak.  
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MOTO 

 

Bekerja, berusaha dan berdo’alah 

Karena nasib tidak bisa diduga, takdir tidak bisa diubah,  

tapi do’a bisa mengubah segalanya 

Tidak ada yang mustahil ketika Allah berkata, Kun Fayakun 

 

“Maka bersabarlah dengan kesabaran yang baik” (Q.S. Al-Ma’arij: 5) 
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Nabi Besar Muhammad saw yang telah membawa kita dari zaman kegelapan 
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Dengan kerendahan dan ketulusan hati, Penulis persembahkan karya tulis 
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Penulis ucapkan terima kasih yang tidak terhingga atas segala do’a, usaha serta 

dukungan yang diberikan kepada penulis. Terima kasih telah memberikan 

segalanya kepada Penulis. 

Kepada keluarga dan teman-teman penulis, terima kasih karena sudah 

memberikan do’a serta dukungannya. Terima kasih sudah memberikan bantuan dan 

semangat kepada penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Alif A أ

 Ba B ب 

 Ta T ت 

 Tsa Ts ث 

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Dzal Dz ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Shad Sh ص

 Dhad Dh ض

 Tha Th ط

 Zha Zh ظ

 ` ain` ع 

 Gain G غ 

 Fa F ف

 Qaf Q ق 

 Kaf K ك
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 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Wau W و

 Ha H ھ 

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Nama Tanda Vokal Latin 

 Fathah A ـَ 

 Kasrah I ـِ 

 Dammah U ـُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Nama Tanda Vokal Latin 

 Fathah dan ya Ai يَْ... 

 Fathah dan wau Au وَْ... 
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2. Vokal Panjang 

Vokal panjang atau maddah lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Nama Tanda Vokal Latin 

 Fathah dan alif atau ya Ā اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya Ī ىِ... 

 Dammah dan wau Ū وُ... 

 

3. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syiddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala   =      نَ زَّلَ  -

 al-birr   =       البِر  -

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  =  الرَّجُلُ  -
 al-qalamu  = الْقَلَمُ  -
 asy-syamsu  = الشَّمْسُ  -
 al-jalālu  = الْْلََالُ  -

 

5. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khudzu  = تََْخُذُ  -

 syai’un  = شَيئ   -

 an-nau’u  = الن َّوْءُ  -

 inna  = إِنَّ  -
 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn dan Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh: Allaāhu gafūrun rahīm dan Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-

amru jamī`an. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (isim), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

Bahasa Arab. 

 /ditulis        Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

           Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

لرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ ا -   ditulis         Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

 ditulis        Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رحَِيْم   -

عًا لُ لِِلِ  ا - ي ْ مُوْرُ جََِ   ditulis          Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

            jamī`an 
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